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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia biasanya sesudah akad nikah suami 

mengucapkan ta’lik talak. Suami mengajukan syarat jika 

diamenyakiti istrinya atau tidak menghiraukannya selama jangka 

waktun tertentu, maka pengaduan istri kepada pengadilan agama 

akan menyebabkan istri tersebut terceraikan . hal ini menunjukan 

bahwa tal’ik talak mempunyai akibat hukum oada pasangan 

suami istri.
1
 

Orang yang akan melaksanakan pernikahan dianjurkan 

mengucapkan ikrar talak kepada istrinya . dengan adanya talik 

talak perempuan merasa mempunyai hak kekuasaan untuk 

,menceraikan suaminya ketika dirasa telah melampau batas, hal 

ini juga bertujuan agar isitri jangan sampai teraniyaya oleh kaum 

suamiyang diberikan hak talak. Namun tetap saja perceraian akan 

dianggap sah jika telah dilaksanakan pengadilan. 

                                                           
1 Ratno Lukit, Pegumulan Antara Hukum Islam Dan adat di indonesia, Jakarta 

: Inis 1998, h. 78-81 
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 Dalam tatacara pernikahan (adat islam Indonesia) telah 

diatur sebuah bentuk perjanjian dsri seorang suami terhadap 

seoarang istri yang telaH Tertera disetiap buku nikah. Pembacaan 

talik talak disarankan untuk dibaca mempelai laki-laki setlah 

mengucapkan akad nikah, hal ini sudah menjadi kebiasaan dari 

adat pernikahan menurut agama islam yang ada di Indonesia. 

Salah satu manfaat darin talik talak berguna untuk menjaga hak-

0hak istri dari Tindakan sewenga-wenang suami yang disebut 

talik-talak.
2
 

 Talik talak adalah salah satu ucapan talak yang 

digantungkan pada suatu syarat tersebut terjadi pada waktu yang 

akan datang. Syarat tersebut diucapkan sebagi bentuk perjanjian 

suami atas istrinya, diucapkan setelah ijab qobul selesai. Talik 

talak bukanlah sebuah perjanjian yang harus diucapkan oleh 

suami terhadap istrinya, akan tetapi jika sudah diycapkan talik 

talak tidak dapat di Tarik Kembali. Noleh juga kita sang suami 

tidak bersedia mengucapkan ikrar talik talak, karena talik talak 

bukanlah termasuk rukun atau syarat dari perkawinan. 

                                                           
2 Sulaiman raszid, fiqih islam Jakarta : attahriyah. Cet 13 h. 386-387. 
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Adapun rukun dan syarat dalam perkawinan adalah ada 

mempelai laki-laki dan perempuan, wali nikha, Dua orang saksi, 

dan ijab qobul. Pegawai pencatat nikah /wali/pembantu/pembantu 

pegawai catat nikah menawarkan kepada pengantil laki-laki 

untuik membaca talik talak yang sudah disiapkan. 

Apabila suami tidak bersedia mengucapkan maka tidak 

boleh dipaksan, tetapi harus diberitahu kepad istrinya bahwa 

suaminya tidak mengikrarkan talik talak. Meskipun tidak dibaca, 

kedua mempelai perku diketahui maksud ikrar talik talak 

tersebut. talik talak ditanda tangani suami jika telah dibaca oleh 

yang bersangkutan. 

Dalm fiqih islam tentang perkawinan memang ada 

menyebutkan hal mengenai talik talak, namun tidak dianjurkan. 

Bahkan mengenai talik talak, nsmun tidak dianjurkan, bahkan 

mengenai talik yalak ini masih diperdebatkan dikalangan tokoh 

fiqih, ada ulama yang menganggap talik talak tidak sah karena 

tidak diatur dalam Alquan dan hadis.
3
 

                                                           
3 Departement Agama RI, pedoman pembantu pegawai pencatat nikah 

(direktorat jenderal bimbingan masyarakat islam dan haji. Jakarta, 2000), h 62.  
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Namun banyak pula ulama yang mengatakan bahwa talik 

talak itu sah dan jika dan jika apa yang dijadikan syarat dalam 

talik itu benar-benar terjadi, maka talak dianggap telah jatuh 

pendapat mereka didasarkan kepada firman Allah SWT: 

Artinya: hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-

akad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum yang 

dikehendaki-NYA.
4
 

Adapun talak ada kalanya diucapkan seketika dan apabila 

digantungkan kepada suatu syarat serta dikaitkan pada waktu 

yang akan datang, talak yang diucapkan seketika orang lain yang 

menjatuhkan talak, sedangkan talak yang bergantung (mu’allaq) 

lkalu di Indonesia bisa dikatakan talik talak, sedangkan talik talak 

                                                           
4 Departement agama, al-qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: CV 

Naladana, 2004), h. 10.  
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itu sendiri yaitu suami di dalam menjatuhkan talaknya 

digantungkan kepada suatu syarat.
5
 

Kutipan di atas menunjukan bahwa talik talak adalah 

suatu talak yang digantungkan oleh suami terhadap istrinya yang 

diucapkan sesaat setelah akad nikah dilangsungkan, Adapun isi 

singkat talik talak tersebut sebagai berikut:  

Sewaktu-waktunyua saya :  

1. Meninggalkan istri saya tersebut dalam dua 

tahun berturut-turut. 

2. Atau saya tidak memberikan nafkah wajib 

kepadanya tiga bulan lamanya.  

3. Atau saya menyakiti badan jasmani istri 

saya itu.  

4. Atau saya membiarkan (tidak 

memperdulikan) istri say aitu enam bulan 

lamanya, kemudian istri saya tidak ridho 

dan mengadukan hal itu kepada pengadilan 

                                                           
5 Sayyid syabiq, fiqih sunnah, h.38.  
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agama atau petugas yang diberi hak untuk 

mengurus hal tersebut, dan pengaduan itu 

dibenarkan serta diteriam oleh pengadilan 

atau petugas tersebut, dan istri saya 

membayar uang iwadl (uang ganti) kepada 

saya, maka jatuhlah talak satu kepadanya.
6
 

Talik talak dengan syarat ialah menjadi lafadz talak 

sebagai (jaza’) dan menjadikan perbuatan suami perbuatan suami 

atau perbuatan istri atau perbuatan pihak ketiga sebagai syarat, 

hal ini terjadi dalam bentuk yang bermacam-macam pula, baik 

yang disepakati para ulama maupun yang tidak disepakati.
7
 

Sementara itu, jika dilihat dari macam-macam talik talak 

berlakunya dengan waktu, maka dapat dibagi menjadi 5 (lima) 

bagian yaitu  sebagai berikut:  

1. Talak Raj’I dan talak bain. Adapun talak raj’I 

adalah salah satu talak dimana suami memiliki hak 

untuk merujuk istrinya tanpa kehendaknya. 

                                                           
6 Department agama RI, buku nikah, tt, h.3.  
7 Penerbit Muhammad syahlthut, fiqih madzhab, ahli bahasa KH. 

Abdullah Zakiy Al-kaaf, jilid II, (Bandung, 2007, h.211-212).  
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Sedangkan talak bain adalah talak yang tidak 

dapat dirujuk Kembali.  

2. Talak sunni dan talak bid’i. talak sunni adalah 

talah apabila ia menjatuhkan talak ketika istrinya 

dalam keadaan suci dan belum digauli, sedangkan 

talak bid’i adalah talak yang dijatuhkan kepada 

istri dalam kedaan haid atau telah digauli.  

3. Tentang khulu’ yaitu pemberian ganti rugi oleh 

seorang istri atas talak yang diterimanya.’  

4. Perbedaan talak dan fasakh, talak adalah putusan 

perkawinan karena ada cacat atau sebab. 

Sedangkan fasakh adalah sebabnya perkawinan itu 

bukan tanda suami istri dimana apabila kedua 

suami istri hendak melanjutkan perkawinan maka 

tidak sah jika sebab itu masih ada, maka 

putusannya perkawinan itu adalah fasakh.  

5. Tamlik dan takhir, tamlik adalah pemberian hak 

kepada istri untuk menceraikan suami, sedangkan 
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takhit adalah pemberiaan kah kepada istri untuk 

memutuskan melanjutkan perkawinan.
8
 

Berdasarkan keterangan diatas, jelaslah pembayaran uang 

iwadl bagi istri dalam kasus diatas termasuk talak tersebut 

(khulu’) yaitu pemberian ganti rugi oleh seorang istri atas talak 

yang diperoleh atas penetapan hakim pengadilan Agama, 

sehingga akhirnya dari putusan itu suami (mantan suami) tidak 

dapat dirujuk Kembali.  

 Mereka mengatakan janji yang diberikan suami terhadap 

istri itu mengandung maksud dan juga manfaat untuk melindungi 

hak-hak istri atas suaminya dan pendapat yang demikian 

dianggap paling tepat.  

 Dari pengamatan penulis di desa Mekar Kondang Kec. 

Sukadiri Kab. Tangerang hampir Sebagian masyarakat sudah 

mengetahui arti talik talak tersebut dikarenakan turun menurun 

dari pendahuluannya sudah memakai pernyataan talik talak 

sesudah akad nikah khususnya bagi perempuan. Meskipun begitu 

                                                           
8 Ibnu rusyd, bidayatul al-mujtahid, alih bahasa M.A Abdurrahman, 

(semarang: 1990, Asy-syifa), h.476-478.  
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banyak yang tidak memakai pernyataan tersebut dikarenakan 

zaman yang semakin modern sehingga bagi kaum perempuan 

tidak menyatakan sebuah pernyataan terkait pernikahannya 

setelah akad nikah berlangsung. Tetapi Sebagian masyarakat kp. 

Mekar Kondang masih memakai pernyataan setelah akad nikah.  

Ada beberapa tokoh agama menyetujui dibacakannya talik 

talak dalam perkawinan, pendapat mereka hampir sama, karena 

menurut mereka agar suami tidak bertindak sewenang-wenang 

terhadap istri, Adapun alas an diberlakukannya talik talak yang 

diutarakan mereka diantaranya adalah karena melihat kasus yang 

ada terkadang suami berbuat dzolim terhadap istri yang tidak 

menafkahi istrinya baik dzohir maupun batin, dengan demikian 

istri seakan-akan digantung, dicerai, tidak dan muamalah bil 

ma’ruf pun juga tidak.  

 Dari beberapa perkawinan yang ada di kampung Mekar 

Kondang, tidak semua suami membacakan talik talak dan juga 

suami yang tidak bersedia membacanya alasannya karena ia tidak 

ingin memulai perkawianannya dengan prasangka yang tidak 

baik.  



10 
 

 Berkaitan dengan permasalah tersebut penulis ingin 

mengetahui pendapat pengantin perempuan kampun Mekar 

Kondang adanya talik talak dalam perkawinan, apakah mereka 

memiliki persamaan pendapat atau tidak, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dari sudut pandang pengantin perempuan 

dalam bentuk skripsi dengan judul,  

“PERSEPSI PENGANTIN PEREMPUAN TENTANG 

TALIK TALAK SESUDAH AKAD NIKAH STUDI KASUS 

DI KELURAHAN DESA MEKAR KONDANG 

KECAMATAN SUKADIRI KABUPATEN TANGERANG”. 

B. Perumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka 

penulis merumuskan permaslahan yang akan diteliti 

sebagai berikut:  

1. Apa persepsi pengantin perempuan tentang talik talak 

untuk mempertahankan dan memutuskan hubungan 

perkawinan?  

2. Bagaimana kedudukan dan hak istri sebagai akibat dari 

talik talak?  
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C. Tujuan penulisan  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

tertarik mengadakan penelitian denga tujuan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui persepsi pengantin tengtang 

talik talak untuk mempertahankan dan 

memutuskan hubungan perkawinan.  

2. Untuk mengetahui kedudukan dan hak istri 

sebagai akibat dari talik talak.  

D. Kerangka pemikiran  

Talak berasal dari bahasa Arab kata “talaq” artinya 

lepasnya suatu ikatan perkawinan dan berakhirnya 

hubungan perkawinan, menurut istilah syarat talak adalah:  

  

Artinya:  

“melepas tali perkawinan dan hubungan suami istri”.
9
 

Jadi talak adalah menghilangkan oikatan perkawinan itu 

istri tidak lagi halal bagi suaminya. Ini terjadi dalam talak ba’in, 

                                                           
9 Tihami, fiqih munakahat, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013, 

h.229.  
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sedangkan arti mengurangi pelepasan ikatan perkawinan adalah 

berkurangnya hak talak bagi suami yang mengakibatkan 

berkurangnya jumlah talak yang menjadi hak suami Dari tiga 

menjadi dua, dari dua menjadi satu, dan dari satu menjadi hilang 

hak dalam talak raj’I.  

Pada prinsipnya alasannya, talak itu hukumnya makruh 

berdasarkan sabda Rasulullah saw,  

(HR Abu Dawud dan Alhakim)  

Artinya:  

“perbuatan halal yang paling dibenci Allah azza wajalla 

adalah talak”. (HR Abu Dawud dan Al-Hakim).
10

 

 Ulama fiqih sependapat bahwa suami yang waras akalnya, 

dewasa dan orang yang bebas menentukan keinginannya berhak 

menjatuhkan talak atas istrinya. Apabila terpaksa, gila atau masih 

kanak-kanak, maka talaknnya dianggap main-main, karena talak 

adalah perbuatan yang mempunyai akibat hukum atas suami istri. 

                                                           
10 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Mram, Penterjemah: A. Hasan 

(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 1999), Cetakan dua puluh tujuh, h.476.  
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Talak harus dijatuhkan oleh orang yang mempunyai ke cakepan 

(ahliyyah) penuh sehingga perbuatannya itu dapat diakui secara 

hukum. Kecakapan ini dapat sempurna apabila orang tersebut 

waras fikirannya, dewasa, dan mempunyai kemampuan untuk 

pemilih. Rasulllah saw bersabdah.  

“ dosa dibebaskan dari tiga macam orang, orang yang tidur 

sampai bangun, anak-anak sampai ia dewasa. 
11

 

 Dan para ulama berpendapat mengenai ta’lik talak yang di 

ucapkan oleh orang yang sedang keadaan :  

1) Talak karena marah  

2) Talak orang yang mabuk  

3) Talak bergurau 
12

 

Salah satu prinsip dari hukum perkawinan yang di 

Ajarkan yang di ajarkan oleh agama adalah mempersulit 

terjadinya penceraian ( cerai hidup), karena penceraiannya berarti 

gagalnya perkawinan untuk membentuk keluarga yang Bahagia 

                                                           
11 Tihami, shohari, fiqih munakahat, Jakarta, PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013, h. 249. 
12 Tihami, shohari, fiqih munakahat, Jakarta, PT. Raja Grafindo 

persada, 2013, h.251 
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dan kekal sejahtera akibat perbuatan manusia. penceraian berbeda 

dengan putusnya perkawinan karena kematian yang merupakan 

takdir Tuhan Yang Maha Esa, yang tidak dapat dilakukan oleh 

manusia. 
13

 

Dan maka dari itu masyarakat Desa Mekar kondang 

Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang selalu mengadakan 

perjanjian sesudah maupun sebelum akad nikah, karena 

membangun rumah tangga tidak dengan kasat mata ataupun 

hanya salh satu hari saja, akan tetapi selama manusia hidup di 

dunia ini. Dan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya 

seperti faktor biologis ataupun dari segi ekonomi dan perbedaan-

perbedaan, dan masih ada lagi faktor-faktor yang lainnya.  

Dan maka dari itu masyarakat Desa Mekar Kondang 

selalu mengucapkan talik talak sesudah akad nikah. Dan masih 

ada juga masyarakat desa mekar kondang yang hanya tau ta'lik 

talak tersebut akann tetapi meraka kurang mencermati ta'lik talak 

                                                           
13 Hilman hadikusuma, hukum perkawinan Indonesia, cet.I, (Bandung 

Masdar Maju, 1990), h.160.  
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tersebut sehingga masih banyak seorang istri yang suaminya 

hanya mengandalkan istrinya untuk menafkahi anak-anaknya. 

Maka dari itu dalam hukum perkawinan di Indonesia 

penceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan. 

Setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak 

berhasil mendamaikan kedua belah pihak, dan untuk penceraian 

harus ada cukup alasan, bahwa antara suami istri tidak rukun 

lagi."
14

 

Dan adanya ketentuan yang menyatakan bahwa 

penceraian dapat dilakukan di depan sidang peradilan, maka tidak 

ada penceraian di luar sidang pengadilan. Oleh karena itu, 

penceraian di luar siding pengadilan dianggap tidak sah dan tidak 

mengikat (cerai liar).
15

 

Disamping itu khusus untuk ta'lik talak terdapat ketentuan umum: 

                                                           
14 Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, (jakarta:Bulan Bintang, 

1998),hlm.287 
15 M. Yahya Harahap, peradilan Agama dan KHI dan Tata Hukum 

Indonesia, 

hlm.91. 
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(2) . Apabila keadaan yang disyariatkan dalam ta'lik talak betul-

betul terjadi kemudian, tidak sendirinya talak jatuh atau supaya 

talak sungguh-sungguh jhatuh, istri harus mengadukan 

perceraianya kepada pengadilan agama.
16

 

Ta'lik Talak yang berjalan dewasa ini sesuai dengan 

ketentuan dalam undang-undang no. 25 Tahun 1929, pasal 2, 

yang berbunyi: “talak bukan sketika (munjiz) dipandang tidak sah 

bilamana kata-katanya mengandung kemungkinan arti melakukan 

sesuatu atau meninggalkan sesuatu semata-mata”.  

Dalam pennjelasan dari pasal ini para pembuat undang-

undang dengan brpegang kepada sebagian golongan hanafi, 

maliki, syafi’i, ali bin abi thalib, syuriah, daud jahhiri dan murid 

muridnya mengatakan tidak sah sumpah talak.
17

 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

                                                           
16 pasal 46 ayat (2), Kompilasi Hukum Islam di indonesia. 

 

 
17 Sugiono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: alfabeta, 2014), cet ke 2, h.240. 
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Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelituian kualitatif, 

dengan mendeskriftifkan persepsi pengantin 

perempuan tentang pernyataan ta’lik talak sesudah 

akad nikan.  

2. Penentuan wilayah penelitian 

Lokasi penelitian yang ada permasalahan 

untuk diteliti, yaitu di Desa Mekarkondang Kab 

Tanggerang.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Penelitian Lapangan (field Research) 

Penelitian Lapangan yaitu penelitian dengan 

menggunkan data- data yang diperoleh dari 

lapangan dan tentunya ada relevansinya dengan 

permasalahan yang dibahas. 
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Pengumpulan datanya dengan menggunakan teknik wawancara 

dan dokumentasi: 

1). Wawancara (interview), yaitu dilakukan sebuah dialog secara 

langsung dengan narasumber yang berkompeten untuk mencari 

informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 

Respondennya adalah pengantin perempuan dan pengantin laki-

laki. 

2).  Dokumentasi, berasal dari kata dokumen. Menurut Sugiyono 

" dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari Seseorang."
18

 Teknik ini peneliti gunakan 

un4uk memperoleh data yang dibutuhkan, yaitu dengan melihat 

dokumen dan arsip-arsip yang ada di Desa Mekar Kondang 

Kecamatan Sukadiri kabupaten Tangerang. Dan pemaparan 

mengenai data-data yang mendeskrıpsikan persepsi pengantin 

perempuan tentang penyataan ta'lik talak. 

                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan ReD, 

tandung: Alfabeta,2014), Cet. Ke-21, h. 240. 
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b. Penelitian Kepustakaan (Library Research) Penelitian 

Kepustakaan yaitu dengan membaca dan mengutif buku-buku 

Ilmiah dan sumber-sumber lainnya yang ada pada relevansinya 

dengan permasalahan yang dibahas. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyusun data berdasarkan 

data yang diperoleh dari lapangan. Tujuanya adalah seluruh data 

yang terkumpu, menyederhanakan menyajikanya dalam suatu 

susunan yang Sisitematis, kemudian mengolah dan 

menafsirkan/memaknai. 

Analisis data kualitatit pada penelitian ini deduktif yaitu 

dengan mempelajari data-data yang benpulan menjadi data- data 

umum untuk kemudian ditarik kesimp yang bersifat khusus. 

Berarti proses mencari dan memilih mana yang pentin dan mana 

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain. 

5. Teknis Penulisan 
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a. Pedoman Penulisan Karya llmiah Fakultas Syariah 

Institut Agama Islam Negri Maulana Hasanudin Banten tahun 

2017. 

b. Penulisan ayat Al-Qur'an dikutip dari "Al-Qur'an dan 

Terjemahnnya" yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI 

(edisi tahun 2012). 

c. Penulisan Hadist dikutip dari sumber aslinnya. Jika 

tidak ditemukan dikutip dari buku yang memuat tentang hadist 

tersebut. 

F.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan karya ilmiah dalam penelitian ini 

dipaparkan sebagai berikut: 

BAB I Pada bab ini berisi pendahuluan yang memuat 

Lateran Belakang Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Penelitian Terdahulu yang 

Relevan, Karangka Pemikiran, Metode Penelitian, 

dan Sistematika Pembahasan. 
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BAB II  Pada bab ini berisi Kondisi Obyektif 

Wilayah Penelitian Kondisi yang memuat Sejarah Desa Mekar 

Kon Geografis Desa Mekar Kondang, Kondisi Demografis Desa 

Mekar Kondang dan Kondisi Sosioligis Desa Mekar Kondang 

Kecamtan Sukadiri Kabupaten Tangerang. 

BAB III  Pada bab ini berisi Pembahasan tentang 

Pengertian Talik Talak, Bentuk kalimat Talik Talak, Praktek 

Ta'lik Talak, Hukum Ta'lik Talak dan Ta'lik Talak Dalam 

Undang-undang No.1 Tahun 1974. 

BAB 1V  Pada bab ini berisi Persepsi Pengantin 

Perempuan (istri) Tentang Ta'lik Talak di Desa Mekar Kondang 

 

 

BAB V Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang, dan 

analisis Penulis terhadap Kedudukan dan Hak Istri Sebagai 

Akibat Dari Ta'lik Talak di Desa Mekar Kondang Kecamatan 

Sukadiri Kabupaten Tangerang. Pada bab ini berisi Penutup yang 

memuat Kesimpulan dan Saran dari hasil peneliti. 
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